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ABSTRACT
This research is intended to know and interpret the construction of Action 212 Volume II news on Kompas.com and Republika.co.id period 21 February 2017. The research question posed is how the construction of Action 212 Volume II news on Kompas.com and Republika.co.id the period February 21, 2017? and How is the difference of news construction Action 212 volumes II on Kompas.com and Republika.co.id period 21 February 2017?. The approach used in this research is qualitative. The research method used is qualitative in the form of framing analysis with Zhongdang Pan and Kosicki analysis tools. Data collection was obtained through news texts, and literature studies from various media. The results of the research on Overall news on Kompas.com on Action 212 Volume II shows the framing of the mass demands of action not directly enforced by the House of Representatives Commission III and the police and the negative side of the action 212 by describing the masses who perform the action with irregular and undisciplined. While framing the Republika.co.id focus on the party commission III of the House of Representatives who want to receive and accommodate the aspirations and demands of mass action and make the news to the positive with the news that describes the mass of regular action and discipline.
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Universitas Budi Luhur
Latar Belakang Penelitian
Empat bulan sebelum pemilihan Gubernur DKI Jakarta periode 2017 - 2022 berlangsung, Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok, Gubernur DKI Jakarta yang juga mencalonkan diri di pemilihan Gubernur mendatang melakukan kunjungan kerja ke daerah Kepulauan Seribu dalam rangka kerjasama Pemprov DKI Jakarta dengan Sekolah Tinggi Perikanan (STP). Pidato Ahok saat melakukan kunjungan kerja di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, yang lalu dianggap menghina agama. Ahok datang untuk meninjau program pemberdayaan budi daya kerapu. Menurutnya, program itu akan tetap dilanjutkan meski dia nanti tak terpilih lagi menjadi gubernur di pilgub Februari 2017, sehingga warga tak harus memilihnya hanya semata-mata hanya ingin program itu terus dilanjutkan. "Kan bisa saja dalam hati kecil Bapak Ibu, nggak pilih saya karena dibohongi (orang) pakai Surat Al Maidah 51 macam-macam itu. Itu hak Bapak Ibu. Kalau Bapak Ibu merasa nggak bisa pilih karena takut masuk neraka, dibodohin, begitu, oh nggak apa-apa, karena ini panggilan pribadi Bapak Ibu," katanya. "Program ini (pemberian modal bagi budi daya kerapu) jalan saja. Jadi Bapak Ibu nggak usah merasa nggak enak karena nuraninya nggak bisa pilih Ahok," tambahnya.[footnoteRef:1] Imbas dari pidato tersebut, sekitar seribu massa gabungan dari berbagai organisasi masyarakat menggelar aksi unjuk rasa di depan Badan Reserse Kriminal Polri dan Balai Kota DKI Jakarta pada 14 Oktober 2016. Langkah ini dilakukan sebagai reaksi atas pernyataan Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok soal ayat Al Quran.[footnoteRef:2] Demo tidak hanya berlangsung satu kali, namun hingga beberapa kali dan yang terakhir terjadi pada tanggal 21 Februari 2017. Aksi damai 212 jilid II ini menuntut gubernur DKI Jakarta, Ahok untuk diberhentikan sementara dari jabatannya sebagai gubernur DKI Jakarta karena telah menjadi terdakwa pada kasus penistaan agama. Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis berita mengenai Aksi 212 jilid II di Kompas.com dan Republika.co.id karena dua media tersebut masuk dalam jajaran 50 besar situs teratas di Indonesia.[footnoteRef:3] Kompas.com, Republika.co.id, Detik.com dan Tribunnews.com adalah media online yang memberitakan Aksi 212 jilid II, Kompas.com sebanyak 34 berita, Republika.co.id sebanyak 37 berita, Detik.com sebanyak 30 berita dan Tribunnews.com sebanyak 22 berita. Dan peneliti memilih berita pada periode 21 Februari 2017, karena pada periode tersebut Aksi 212 jilid II sedang berlangsung di depan gedung MPR/DRI RI sehingga banyak berita bermunculan di media massa salah satunya di Kompas.com dan Republika.co.id. [1:  http://www.bbc.com/indonesia/indonesia-37996601, 28/02/2017, 20:47 WIB]  [2: http://www.cnnindonesia.com/nasional/20161014081011-20-165432/soal-ucapan-ahok-ribuan-massa-akan-demo-balai-kota-siang-ini/, 28/02/2017, 21:01 WIB]  [3:  http://www.alexa.com/topsites/countries/ID, 07/03/2017, 20:39 WIB] 

Alasan peneliti memilih Kompas.com dan Republika.co.id dikarenakan Kompas.com dan Republika.co.id menjadi media online yang paling banyak memberitakan tentang Aksi 212 Jilid II.
Pada penelitian tentang konstruksi berita Aksi 212 jilid II di Kompas.com dan Republika.co.id, peneliti menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Kosicki. Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media.[footnoteRef:4] [4: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: PT. LKIS, 2012), Hlm.3] 

Sesuai dengan pengertian tersebut maka pada penelitian ini yang ingin dianalisis adalah Aksi 212 jilid II yang digambarkan oleh Kompas.com dan Republika.co.id. Peneliti menganggap berita bukanlah suatu realitas yang terbentuk secara ilmiah, namun dibentuk atau dikonstruksi. Menurut Pan dan Kosicki framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain, sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. Wartawan memakai secara startegis kata, kalimat, lead, hubungan antar kalimat, foto, grafik, dan perangkat lain untuk membantu dirinya mengungkapkan pemaknaan mereka sehingga dapat dipahami pembaca.[footnoteRef:5] Seperti itulah yang terjadi pada pemberitaan Aksi 212 jilid II, dimana ada suatu pesan menonjol yang hendak disampaikan oleh wartawan kepada pembaca. Menurut Pan dan Kosicki ada dua konsepsi framing yang saling berkaitan, yaitu konsepsi psikologis dan konsepsi sosiologis. Konsepsi psikologis terjadi dalam diri seseorang, bagaimana ia memproses informasi yang ia dapatkan dalam kognisinya. Sedangkan konsepsi sosiologis melihat bagaimana konstruksi sosial atas realitas.[footnoteRef:6]  [5: Ibid.,Hlm. 290-291.]  [6: Ibid.] 

Peneliti menggunakan analisis framing Pan dan Kosicki karena peneliti setuju bahwa pemberitaan Aksi 212 Jilid II adalah hasil konstruksi wartawan. Menurut Berger, realitas bukanlah sesuatu yang ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, realitas itu dibentuk dan dikonstruksi.[footnoteRef:7]  [7: Ibid., Hlm. 18] 

Begitu juga dengan pemberitaan mengenai Aksi 212 jilid II, berita tersebut bukanlah sesuatu yang apa adanya, tidak datang dengan sendirinya, atau juga bukanlah hasil cerminan dari realitas yang sebenarnya, melainkan suatu realitas yang dikonstruksi oleh wartawan. 
Rumusan Masalah
1. Bagaimana konstruksi berita Aksi 212 jilid II pada Kompas.com dan Republika.co.id periode 21 Februari 2017?
2. Bagaimana perbedaan konstruksi berita Aksi 212 jilid II pada Kompas.com dan Republika.co.id periode 21 Februari 2017?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menginterpretasikan konstruksi berita Aksi 212 jilid II pada Kompas.com dan Republika.co.id periode 21 Februari 2017.
2. Untuk mengetahui dan menginterpretasikan perbedaan konstruksi berita Aksi 212 jilid II pada Kompas.com dan Republika.co.id periode 21 Februari 2017.
Manfaat Penelitian
Aspek Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Universitas dan dapat menjadi tambahan bagi pengembangan ilmu pengetahuan karya ilmiah penelitian skripsi dalam bidang kajian Ilmu Komunikasi, khususnya bidang broadcast journalism, mengenai penggunaan analisis framing dalam menganalisis suatu teks. 
Aspek Praktis
Kegunaan penelitian ini bagi peneliti adalah memberikan tambahan wawasan pengetahuan Ilmu Komunikasi terutama pada bidang broadcast journalism tentang analisis framing, bahwa memahami suatu teks tidak hanya suatu bentuk tulisan yang apa adanya melainkan hasil konstruksi wartawan ataupun media. Bagi Masyarakat diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya. 
Kajian Teori
Kerangka Teoritis
Komunikasi Massa
Definisi komunikasi massa menurut Bittner “komunikasi massa adalah : pesan-pesan yang di komunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang”. Menurut De Fluer “komunikasi massa adalah suatu proses dalam mana komunikator-komunikator menggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan secara terus menerus menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi khalayak yang besar dan berbeda-beda melalui berbagai cara”.[footnoteRef:8] [8:  Nawiro Vera, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Renata Pratama Media, 2010), Hlm. 3-5] 

Media Online Sebagai New Media
Internet atau interconnection networking telah membentuk ruang dan waktu yang baru, bersifat nirjarak dan nirwaktu, yang disebut cyberspace. Komunikasi saat ini tidak memiliki jarak ruang dan waktu.[footnoteRef:9] [9: Dani Vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), Hlm.107.] 

Jurnalisme Online
Deuze, membedakan empat jenis utama situs jurnalistik online sebagai berikut; arus utama, indeks, dan kategori meta-jurnalisme dan komentar, serta wadah berbagi dan diskusi.[footnoteRef:10] Domingo dan Heinonen, mengajukan pengelompokan blog jurnalistik menurut rangkaian dari yang paling tidak terinstitusionalisasi sampai yang paling terinstitusionalisasi dalam kaitannya dengan media yang mapan.[footnoteRef:11] Kesimpulan dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa jurnalisme online memiliki banyak jenis, mulai dari kelanjutan media cetaknya atau memang hanya berdiri sebagai media online.  [10: Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), Hlm.19.]  [11: Ibid.] 

Berita
Ada banyak definisi berita yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Astrid S. Sunario berita adalah suatu pelaporan tentang suatu kejadian yang di anggap penting. Mitchell V. Charnley mendefinisikan berita yaitu laporan aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik atau penting atau keduanya, bagi sejumlah besar orang.[footnoteRef:12] [12:  Meigi Ornela Muti Tuerah, “Analisis Framing Terhadap Pemberitaan Kenaikan Harga BBM (Konstruksi Pemberitaan tentang Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak di Stasiun Televisi TvOne dan SCTV)”, (Tanjungpinang: Universitas Maritim Raja Ali Haji, 2016), Hlm. 14.] 

Konstruksi Realitas dalam Media
Setiap upaya “menceritakan” (konseptualisasi) sebuah peristiwa, keadaan, atau benda tak terkecuali mengenai hal-hal yang berkaitan dengan politik adalah usaha mengkonstruksi realitas.[footnoteRef:13] Seperti misalnya laporan media tentang orang yang mengikuti kegiatan membela atau menuntut keadilan adalah konstruksi realitas yang disebut aksi atau demo. [13: Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa: Sebuah Studi Critical Discourse Analysis terhadap Berita-berita Politik, (Jakarta: Granit, 2004), Hlm. 11.] 

Realitas Media
Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese menyebut dua konsep utama dalam melihat refleksi realitas media, yaitu konsep media secara aktif yang memandang media sebagai partisipan yang turut mengkonstruksi pesan sehingga muncul pandangan bahwa tidak ada realitas sesungguhnya dalam media, serta konsep media secara pasif yang memandang media hanya sebagai saluran yang menyalurkan pesan-pesan sesungguhnya dalam hal ini media berfungsi sebagai sarana netral media menampilkan suatu realitas apa adanya.[footnoteRef:14] [14: Meigi, Op.Cit.,  Hlm. 15.] 

Analisis Framing
Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi. Disini realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu.[footnoteRef:15] [15:  Eriyanto, Op.Cit., Hlm. 3] 

Analisis Framing Zhongdang Pan dan Kosicki
Menurut Pan dan Kosicki framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain, sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut.[footnoteRef:16] Penelitian ini menggunakan framing model Pan dan Kosicki karena model ini memiliki empat struktur besar yang merupakan suatu rangkaian yang dapat digunakan untuk menganalisis dan menunjukkan framing.  [16: Ibid., Hlm. 290-291.] 

Skema Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki[footnoteRef:17] [17: Ibid, Hlm. 295] 

	STRUKTUR
	PERANGKAT FRAMING
	UNIT YANG DIAMATI

	SINTAKSIS
Cara wartawan menyusun fakta
	1. Skema Berita
	Headline, lead, latar informasi, kutipa sumber, pernyataan, penutup

	SKRIP
Cara wartawan mengisahkan fakta
	2. Kelengkapan berita
	5W + 1H

	TEMATIK
Cara wartawan menulis fakta
	3. Detail
4. Koherensi
5. Bentuk kalimat
6. Kata ganti
	Paragraf, proposisi, kalimat, hubungan antar kalimat

	RETORIS
Cara wartawan menekankan fakta
	7. Leksikon
8. Grafis
9. Metafora
	Kata, idiom, gambar/foto, grafik


Langkah-langkah menganalisis teks berita dengan menggunakan metodologi analisis framing model Zhongdang Pan :
1. Pada struktur sintaksis, cara wartawan menyusun fakta, peneliti menganalisis skema berita sebagai perangkat framing dengan mengamati headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan dan penutup.
2. Pada struktur Skrip, cara wartawan mengisahkan fakta, peneliti menganalisis kelengkapan berita sebagai perangkat framing dengan mengamati unsur 5W + 1H dalam berita.
3. Pada struktur tematik, cara wartawan menulis fakta, peneliti menganalisis detail, koherensi, bentuk kalimat, dan kata ganti sebagai perangkat framing. 
4. Pada struktur retoris, cara wartawan menekankan fakta, peneliti menganalisis leksikon, grafis, dan metafora sebagai perangkat framing. 
METODOLOGI PENELITIAN
Paradigma Penelitian
Paradigma menurut Dedy N. Hidayat (2004) membagi paradigma menjadi tiga, yaitu:
1. Paradigma Klasik,
2. Paradigma Konstruktivisme, dan
3. Paradigma Krits.[footnoteRef:18] [18:  Liza Dwi Ratna Dewi, Teori Komunikasi: Pemahaman dan Penerapan, (Jakarta: Renata Pratama Media, 2008), Hlm. 15. ] 

Perbedaan ketiga paradigma ini bisa dilihat dari asumsi-asumsi seperti; Ontologis, Epistemologis, Aksiologis, dan Metodologis. Dalam masalah ontologis, pertanyaannya adalah apa sifat realita? dalam asumsi epistemologis, pertanyaan yang muncul adalah apa hubungan peneliti dan yang diteliti? kemudian, dalam aksiologis pertanyaannya adalah bagaimana peran nilai dalam penelitian? dari perbedaan tentang realitas, hubungan antara peneliti dan yang diteliti, dan peran nilai dalam penelitian, munculah suatu metodologi, yaitu mengenai proses penelitian secara menyeluruh.[footnoteRef:19] [19:  John W. Creswell, Desain Penelitian, Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: KIK Press, 2002), Hlm. 4-6.] 

Pendekatan Penelitian
Berdasarkan uraian dalam bab 1 (satu) dan dengan memperhatikan juga judul yang peneliti gunakan dalam penelitian ini maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih berdasarkan jenis penelitian yang akan dilakukan dan sesuai dengan paradigma dan metode yang digunakan yaitu analisis framing. 
Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode analisis framing dengan pendekatan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 
Subjek/Objek Penelitian
Berdasarkan pengertian subjek dan objek penelitian, peneliti dapat menentukan bahwa subjek penelitian ini adalah media online Kompas.com dan Republika.co.id. Dan objek penelitian adalah teks berita aksi 212 jilid II, tiga berita dari masing-masing media atau total keseluruhan berjumlah enam berita yang diambil pada tanggal 21 Februari 2017. 
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi serta data yang peneliti butuhkan untuk tujuan penelitian.
Data Primer
Peneliti memperoleh data primer dengan menggunakan metode observasi teks berita yang digunakan sebagai objek penelitian. 
Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung.
Validitas Data
Peneliti menggunakan triangulasi data untuk mengukur validitas dan otentitas data yang diperoleh dalam penelitian. 
a. Triangulasi Sumber
Membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.
b. Triangulasi Waktu
Berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia dapat berubah seiring waktu.
c. Triangulasi Teori
Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu atau dipadu.
d. Triangulasi Periset
Menggunakan lebih dari satu periset dalam observasi dan wawancara.
e. Triangulasi Metode
Dilakukan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama.[footnoteRef:20] [20:  	Rachmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Predana Mesia Group, 2010), Hlm. 73.] 






















Hasil Penelitian
		


Elemen
	Media Online Kompas.com
	Media Online Republika.co.id

	Sintaksis
	Kompas.com lebih mengutamakan judul dan lead berita yang menonjol untuk menarik perhatian khalayak. Kompas.com selalu menekankan frame pada judul dan lead berita. Kompas.com juga selalu menggunakan narasumber yang mendukung isi beritanya. Dalam satu berita hanya ada satu narasumber, atau dua narasumber namun dari pihak yang sama tanpa adanya kompetitor argumentasi yang memperlihatkan bahwa ada indikasi suatu ketidakberimbangan berita. 
	Republika.co.id tidak mengutamakan judul dan lead berita yang menonjol untuk menarik perhatian khalayak. Judul yang digunakan standar, tanpa ada penekanan. Penekanaan dilakukan oleh Republika.co.id pada kutipan narasumbernya. Narasumber yang dipilih juga narasumber yang mendukung isi beritanya. Serupa degan Kompas.com, pada Republika.co.id juga tidak ditemukan kompetitor dalam argumentasinya, yang memperlihatkan bahwa ada indikasi suatu ketidakberimbangan berita.


	Skrip
	Kompas.com lebih baik dalam kelengkapan 5W + 1H. Pada tiga berita Kompas.com yang peneliti analisis ketiganya memiliki unsur 5W + 1H. Gaya bercerita pada skrip pemberitaan di Kompas.com lebih beragam
	Dua dari tiga berita di Republika.co.id yang peneliti analisis tidak memiliki unsur 5W + 1H yang lengkap, yatu tidak adanya unsur how. Pada Republika.co.id gaya bercerita ketiga berita relatif sama yaitu to the point. Gaya bercerita ketiga berita relatif sama yaitu to the point.

	
	                

                Tematik

	Ketiga berita Kompas.com yang peneliti analisis, ada salah satu berita yang memiliki tiga tema di dalam beritanya. Elemen wacana yang paling umum digunakan Kompas.com adalah bentuk paragraf deduktif yang menempatkan tema utama di awal dan diikuti oleh tema yang berfungsi sebagai detail keterangan dan penunjang. 
	Ketiga berita hanya memiliki satu tema utama di setiap beritanya. Serupa dengan kompas, Bentuk yang paling umum digunakan Republika.co.id adalah bentuk paragraf deduktif yang menempatkan tema utama di awal dan diikuti oleh tema yang berfungsi sebagai detail keterangan dan penunjang. Dari sekian banyak elemen wacana yang ada, Republika.co.id lebih sering menggunakan elemen wacana bentuk kalimat deduksi dan pernyataan narasumber. 

	
	
Retoris

	Kompas.com, peneliti menemukan bahwa Kompas.com selalu menggunakan unsur retoris yakni elemen grafis dalam bentuk foto untuk menunjang atau menekankan pandangan dan frame berita. Unsur retoris lain yang sering digunakan Kompas.com sebagai strategi framing adalah leksikon, pemilihan dan pemakaian kata-kata tertentu untuk melakukan penekanan ataupun menandai sesuatu. 
	
Republika.co.id, peneliti menemukan bahwa Republika.co.id, selalu menggunakan unsur retoris yakni foto untuk menunjang atau menekankan pandangan atau frame berita. Namun, beberapa berita Republika.co.id walaupun menggunakan foto terkadang foto yang digunakan tidak tepat, sehingga berita kurang mendapat penunjang. Unsur retoris lain yang digunakan oleh Republika.co.id, adalah leksikon atau pemilihan kata. Walaupun menggunakan leksikon, namun pada Republika.co.id, kata yang dipilih tidak sebebas Kompas.com. 

	Konstruksi realitas media Online Kompas.com :
Dalam pemberitaan Aksi 212 jilid II edisi 21 Februari 2017 adalah sebagai berikut, dalam berita keputusan komisi III DPR setelah temui massa aksi 212, komisi III DPR adalah instansi yang mau menerima aspirasi dan tuntutan massa aksi tetapi tidak bisa langsung menegakkan tuntutan yang disampaikan oleh massa aksi. 
	Konstruksi realitas media Online Republika.co.id :
Penonjolan komisi III DPR dengan menuliskan hal-hal positif tentang komisi III DPR. Dalam kasus yang sama, Republika.co.id mengkonstruksi bahwa setelah komisi III DPR menerima perwakilan massa aksi 212 pimpinan dari massa aksi yaitu Habib Rizieq mengajak massa aksi untuk membantu warga yang terkena musibah banjir di DKI Jakarta.


Kesimpulan dan Saran
Konstruksi berita Aksi 212 Jilid II di Media Online Kompas.com dan Republika.co.id periode 21 Februari 2017, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kompas.com mengutamakan judul dan lead berita yang menonjol. Sedangkan pada Republika.co.id tidak mengutamakan judul dan lead berita yang menonjol.
2. Kompas.com lebih baik dalam kelengkapan 5W + 1H. Sedangkan, Dua dari tiga berita di Republika.co.id yang peneliti analisis tidak memiliki unsur 5W + 1H yang lengkap, yaitu tidak adanya unsur how. 
3. Pada struktur tematik, Ketiga berita Kompas.com, ada salah satu berita yang memiliki tiga tema di dalam beritanya. Sedangkan pada Republika.co.id, ketiga berita hanya memiliki satu tema utama.
4. Pada struktur retoris pada Kompas.com selalu menggunakan elemen grafis dalam bentuk foto. Sedangkan pada Republika.co.id, selalu menggunakan unsur retoris yakni foto. Namun, beberapa berita Republika.co.id walaupun menggunakan foto terkadang foto yang dignakan tidak tepat.
SaranSaran Teoretis
Penelitian mengenai analisis framing ini masih dapat dilakukan terhadap berbagai dimensi wacana dalam media massa terutama yang berkaitan dengan jurnalistik penyiaran, baik pada media online  maupun media elektronik. 
Saran Praktis
Mengingat bidang ilmu komunikasi tak lepas dari tindak wacana, maka secara praktis analisis framing, dapat digunakan untuk mempelajari lebih lanjut mengenai strategi pengkonstruksian wacana
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